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BAB V

PENUTUP

Bab penutup ini akan menjawab pertanyaan yang diajukan dalam
permasalahan. Kemudian, bab ini juga akan memberi catatan kritis terhadap

pemikiran Tan Malaka dan saran untuk mengembangkan pemikiran tersebut.

5.1. KESIMPULAN

Kemerdekaan bangsa Indonesia adalah tujuan utama perjuangan Tan
Malaka. Hal ini tidak akan dicapai ketika bangsa Indonesia menganut logika
mistika, yaitu cara berpikir yang memandang bahwa segala sesuatu berasal dari
Roh, Ptah (Sabda) dan kekuatan gaib, yang bersifat takhayul atau mistis dan tidak
masuk akal. Kekuatan takhayul tersebut memiliki kekuatan yang melampaui
kapasitas manusia. Hal ini telah dipercaya dan melekat di dalam diri bangsa
Indonesia. Akibatnya, bangsa Indonesia memiliki kecenderungan berpikir pasif
danmenyerahkan kepada nasib dalam menghadapi penjajahan. Bangsa Indonesia
memperjuangkan kemerdekaan dalam kacamata mitos. Seperti yang dikatakan
dalam Ramalan Joyoboyo tentang kedatangan “Ratu Adil”, yang diyakini sebagai
sosok pembawa kemerdekaan, kemakmuran, dan keadilan. Pandangan ini akan
memudahkan bangsa asing untuk menjajah dan menyuburkan “mentalitas” budak
dalam diri bangsa Indonesia.

Bangsa Indonesia membutuhkan perubahan di dalam sistem logikanya.

Logika mistika terbukti tidak mampu membawa bangsa Indonesia kepada



kemerdekaan. Indonesia membutuhkan logika yang dapat mendorongnya untuk
memiliki kecenderungan berpikir realistis dan aktif dalam menghadapi
penjajahan. Perubahan signifikan seperti inilah yang dibutuhkan oleh bangsa
Indonesia.

Karena itu, menurut Tan Malaka, logika bangsa Indonesia haruslah cara
berpikir antimistik dan antidogmatik. Cara berpikir antimistik adalah cara berpikir
yang menolak hal-hal mistis, gaib dan takhayul sebagai dasar dalam berpikir. Cara
berpikir antidogmatik adalah penolakan terhadap cara berpikir pasif, dogmatik,
dan ketergantungan kepada kekuatan mistik atau orang lain keputusan hidupnya.
Orang tidak mau berpikir sendiri. Kedua cara berpikir tersebut akan membantu
bangsa Indonesia melepaskan dari penjajahan kultural. Orang akan memiliki
kemerdekaan dalam berpikir.

Bagi Tan Malaka, cara berpikir harus dapat dibuktikan (bersifat realistis)
dan dinamis, yakni cara berpikir materialis dan dialektis. Atau logika terkait
dengan materialisme dan dialektika. Pertama, logika terkait dengan materialisme,
cara berpikir tersebut harus berdasarkan materi. Materi adalah benda-benda dan
kondisi masyarakat. Materi tersebut dapat diketahui melalui panca indra manusia.
Kemudian, ilmu pengetahuan dan teknologi akan membantu orang untuk
mengetahui materi secara tepat. Hal ini dilakukan dengan tiga metode, yakni
deduksi, induksi dan verifikasi.

Kedua, logika terkait dengan dialektika materialisme. Orang diajak untuk
memiliki cara berpikir yang dialektis. Setiap orang berpikir tidak hanya

menggunakan prinsip identitas dan non-kontradiksi. Cara berpikir tersebut bersifat
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dinamis. Orang akan mempertanyakan dengan akal budinya secara mandiri. Orang
tidak akan mudah mempercayai dan menerima segala sesuatu dari luar
dirinya.Orang akan menerima informasi secara Kritis, mempertentangkan
(dialektik) dan mengolahnya untuk menjadi hal yang baru. Akal budi manusia

menanggapi realitas atau materi untuk menghasilkan realitas atau materi baru.

5.2. CATATAN KRITIS TENTANG LOGIKA TAN MALAKA

Pemikiran Tan Malaka dapat dibandingkan dengan beberapa pemikiran
August Comte (1789-1857) dengan teori tiga tahap perkembangan masyarakat,
yakni teologis, metafisis, dan positivistik. Zaman teologis adalah zaman orang
yang masih mempercayai akan hal yang adikodrati, yaitu animisme,
politeisme,dan monoteisme. Zaman metafisis adalah zaman yang memunculkan
konsep-konsep, pengertian-pengertian, abstrak dan universal (misalnya, Causa).
Terakhir zaman positivistik, adalah zaman manusia mencapai kedewasaan
mental. Masyarakat berpikir menurut hukum-hukum dan hal-hal yang faktual.
Menurut Comte, tahap ini adalah puncak perkembangan masyarakat. Akan
tetapi, pada sub bab catatan kritis ini, penulis akan memberi tanggapan pribadi
terhadap pemikiran Tan Malaka. Tanggapan tersebut berisi kelebihan dan
kekurangan atas pemikirannya. Tujuannya adalah untuk tidak berpandangan
ekstrim atau pengkultusan dan perendahan terhadap pemikirannya.

Dalam konteks zaman perjuangan, Tan Malaka telah meletakkan dasar
bagi perubahan masyarakat. Hal ini merupakan ide pembaharuan bagi bangsa
Indonesia pada masanya. Baginya, perubahan dalam masyarakat tidak hanya

dilakukan melalui perubahan kondisi sosial, politik, dan ekonomi. Akan tetapi,
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perubahan dimulai dari perubahan terhadap cara berpikir. Karena, perubahan
logika ini terkait dengan mentalitas bangsa Indonesia. Apa pun perubahan yang
dilakukan dalam segala bidang ekonomi, sosial dan politk, tanpa disertai
perubahan cara berpikir. Maka, perubahan tersebut akan menjadi sia-sia dan
“menghambur-hamburkan” dana dan tenaga.Karena itu, dengan fasilitas modern
atau progam baru, cara berpikirnya merupakan cara berpikir yang lama. Kita dapat
mengambil contoh, pembangunan gedung, pengadaan kendaraan, progam baru,
dan perlengkapan fisik lainnya bagi para pejabat tidak akan mengubah mental
korup. Mereka justru memiliki kesempatan untuk melakukan korupsi. Karena,
mereka menggunakan cara berpikir lama yang telah melekat dan menbudaya,
yakni mental korup. Mental korup ini merupakan mental perbudakan zaman ini.

Cara berpikir materialis dan dialektis merupakan hal yang menarik untuk
dicermati. Dengan cara berpikir ini, Tan Malaka mengajak bangsa Indonesia
untuk tidak menggunakan cara berpikir mistik dan dogmatik dalam kerangka
memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia. la mengatakan agar
pembangunan berdasarkan segi materi atau realitas bangsa Indonesia. Kemudian,
realitas itu dikembangkan secara dialektis (kritis, mandiri, dan dinamis). Dengan
ini,bangsa Indonesia membangun kehidupan bangsa dalam segala bidang secara
kontekstual. Artinya, sesuatu yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, merupakan hal
yang dikembangkan atau dijadikan tolak ukur.

Tan Malaka melihat cara berpikir mistik dan dogmatik terdapat di dalam
kepercayaan dan agama. la memandang bahwa agama mengabaikan rasionalitas

manusia atau akal budi. Hal ini mengakibatkan orang memiliki berpikir pasif dan
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tidak realistis atau tidak rasional. Orang mengabaikan akal budi dan realitas dalam
berpikir, serta meyakini segala bentuk takhayul. Menurut penulis, hal ini
merupakan generalisasi yang tidak tepat. Justru kita menemukan lain dalam
agama, misalnya soal beriman di dalam agama Katolik. Di dalam agama Katolik
mengajarkan akal budi menjadi hal yang terpenting untuk beriman. Iman tidak
akan dipahami tanpa adanya akal budi.“Iman meminta, agar objek dipahami
berkat bantuan akalbudi. Dan pada puncak usaha pencahariannya akalbudi
mengakui, bahwa tidak mampu berbuat tanpa disajikan oleh iman.”* Artinya, akal
budi tidak diabaikan begitu saja. Akal budi memiliki peran dan kedudukan yang
penting bagi hidup beriman atau beragama. Kemudian, akal budi dan ilmu
pengetahuan mendapat ruang bagi perkembangan iman. Hal ini dikatakan dalam

buku ajaran iman, “Katekismus Gereja Katolik™, artikel 159, mengatakan,

“Iman dan ilmu pengetahuan...‘Maka dari itu, penyelidikanmetodis di semua bidang
ilmu, bila dijalankan dengan sungguh ilmiah dan menurutkaidah-kaidah kesusilaan, tidak
akan pernah sungguh bertentangan dengan imankarena hal-hal profan dan pokok-pokok
iman berasal dari Allah yang sama. Bahkan barang siapa dengan rendah hati dan dengan
tabah berusaha menyelidiki rahasia-rahasia alam, kendati tanpa disadari pun ia bagaikan
dituntun oleh tangan Allah yang melestarikan segala sesuatu dan menjadikannya
sebagaimana adanya’ (GS, 36, 2)”

Menurut penulis ada tokoh-tokoh agama yang terus memberikan kritik
terhadap ketidakadilan, penindasan, dan korupsi. Inspirasi keyakinan agama telah
membuat mereka berani melawan segala bentuk kejahatan atau kebobrokan moral.
Hal ini telah dilakukan oleh para pemimpin agama, yakni Gus dur dengan Islam

dan toleransi, Y.B. Mangunwijaya dengan perjuangan terhadap pengusuran

YoHanEs Paurus 1, Encyclical Letter: Fides et Ratio, diterjemahkan oleh A. Widyamartaya,
Kanisius, Yogyakarta 1999, bab VI, 53.
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masyarakat di Kali Code, Yogyakarta, Uskup Oscar Romero, yang melawan
penindasan masyarakat di Amerika Latin.

Bagi Tan Malaka, cara berpikir mistik dapat membuat orang menjadi
dogmatis. Orang hanya menyerah pada nasib, terutama untuk melawan
kemerdekaan bangsa Indonesia. Hal ini tidak sepenuhnya dapat dibenarkan.
Ketika Jenderal Soedirman. bersama Tentara Indonesia sedang bergerilya
melawan Belanda kedua kalinya setelah tiga tahun setelah Proklamasi, Januari
1949. Tempo menyampaikan bahwa Soedirman ditemani delapan orang, antara
lain Dr Moestopo, Tjokropranolo, Soepardjo Roestam, dan lain sebagainya di
Bajulan. Dengan keris dan doanya, Soedirman menyamarkan rumah (tidak
terlihat), sehingga pesawat tidak menurunkan bom. Kemudian, setelah
pesawatnya pergi. Keris itu terjatuh.Belanda tidak menjatuhkan bom atau
menembaki penduduk. ...<Itu berkat keris dan doa-doa,” kata Jirah.”* Hal ini
menunjukkan bahwa logika mistika, kepercayaan terhadap hal mistik tidak
membuat mereka terpuruk dan membiarkan penjajahan terjadi. Akan tetapi, hal-
hal mistik diyakini membantu orang berjuang melawan penjajahan. Dengan ini,
mitos menjadi kekuatan bagi bangsa Indonesia yang berjuang.

Cara berpikir materialis dan dialektis tidak diabaikan dalam pemikiran
teologi. Dewasa ini, Teologi Kontekstual berupaya untuk berteologi dengan
mempertimbangkan dan mengembangkan konteks dari pengalaman. Konteks
pengalaman ini merujuk atas kondisi atau realitas yang dialami dan diamati, baik

itu material (benda-benda) maupun sosial (kondisi masyarakat). Berteologi tidak

2 http://www.tempo.co/read/news/2012/11/12/078441147/ diunduh pada 30 Juli 2013
pukul 12:22 WIB.
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bersumber dari pengalaman kehidupan sehari-hari. Hal tampaknya telah dimulai
olen Stephen B. Bevans, dalam karyanya terjemahan yang berjudul“Teologi
dalam Perspektif Global”. la adalah salah satu pengagas berteologi secara
kontekstual.

Mistisisme memiliki pemahaman yang berbeda bagi “bangsa timur”,
terutama Indonesia. Bangsa timur berpikir bahwa mistisisme tidak menjadi
kerangka epistemologis untuk mencari kebenaran, melainkan soal way of life:
menghidupi kebenaran yang terdapat di dalam tradisi dan budaya yang diwariskan
turun-temurun dan dihidupi, serta dirayakan dalam ritus-ritus. Hal ini menjadi
sumber pengetahuan hidup atau kebijaksanaan dalam hidup. Kemudian, cara
berpikir mistik juga merupakan manusia untuk menjaga harmoni manusia dan
alam semesta. Hal ini terkait dengan pemahaman kosmologi panteistik. Manusia
menjadi bagian dari harmonisasi alam semesta. Manusia merupakan
mikrokosmos, sedangkan alam semesta merupakan makrokosmos. Dalam hal ini,

cara berpikir mistik berupa klenik, menjadi karakteristik bagi “bangsa timur.”

5.3. SARAN

Pada penelitian ini hanya sebatas logika dalam “Madilog”dan perjuangan
bangsa Indonesia. Akan tetapi, penelitian dapat dikembangkan tentang logika
dalam “Madilog” dan perjuangan bangsa Indonesia dilihat dari karya-karya yang
lainnya secara filosofis. Kemudian tema lain dapat dikembangkan yaitu, logika
dan kemerdekaan, serta nasionalisme. Tema-tema tersebut akan memperkaya

wawasan kita tentang pemikiran Tan Malaka dan manfaatnya.
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Tan Malaka memberikan kritik terhadap cara berpikir mistik. Karena
manusia mengabaikan dimensi rasionalitasnya, sehingga membuat manusia pasif
menghadapi segala bentuk penindasan. Kritik tersebut memberi peluang atas
pemikiran Tan Malaka untuk dikembangkan secara teologis, dalam hidup
beriman, yaitu iman dan akal budi, dan iman dan perubahan sosial-kultural.
Pertama, iman dan akal budi tidak bertentangan. Iman memiliki kaitan dengan
akal budi. Penggunaan akal budi merupakan tanggapan manusia atas imannya.
Akal budi membantu untuk mengenali apa yang diimani dan dipercayai secara
masuk akal, serta memiliki kaitan dengan hidupnya.Kedua, iman dan perubahan
sosial-kultural memiliki kaitan. Iman tidak menjadi “candu” agar orang menerima
segala penjajahan dan ketidakadilan, dan perendahan masyarakat. Akan tetapi,
iman memberi inspirasi dan mendorong orang untuk melawan segala bentuk
penjajahan, penindasan, dan perendahan martabat manusia. Orang akan memiliki
kemederdekaan dalam hidupnya, misalnya Ajaran Sosial Gereja Katolik,
merupakan tanggapan iman atas kondisi masyarakat yang mengalami
ketidakadilan, penindasan, perendahan martabat, dan lain sebagainya.

Tan Malaka juga mengajak orang untuk berpikir materialis dan dialektis.
Hal ini menjadi peluang untuk mengembangkan teologi secaramaterialis dan
dialektis dalam konteks Indonesia. Berteologi harus berdasarkan pengalaman
konkret manusia sehari-hari dan mengembangkannya. Hal ini akan membuat
teologi menjadi realistis dan dinamis sesuai kebutuhan atau kenyataan hidup
manusia terutama dalam konteks bangsa Indonesia. Teologi yang berdasarkan

pengalaman dan realitas bangsa Indonesia, pluralisme, kemiskinan, dan lain
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sebagainya. Dengan demikian, orang beragama tidak dapat mengabaikan
kenyataan di dunia yang dialami. Akan tetapi, kondisi hidup masyarakat menjadi

sumber inspirasi untuk berteologi.
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